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ABSTHAKSI

i

Situs Labuaja merupakan bagian dari sisa-sisa kehi-
dupan manusia masa lampau yeng pernah hidup di salak satu
bagian daerah KEahu Kabupaten Bome. Bukti-bukti kuat yang
mendukung bahwa mereka pernah melakukan aktifytas hidup
terutama dari sebaran artefak yang ditemukan seperti su-
sunan batu temu gelang, batu pelantikam, batu dakon, su-
mur kuno dan lumpang batu, di samping itu adanya tradisi-
tradisi yang masih dijumpai sekarang.

Eeberadaan artefalk tersebut tidak lepas dari konsep=-
. 81 mereka bahwa tempat yang tinggi merupakan tempat para
dewa atau arwah leluhur bersemayam. Lewat karya skripsi
indi akam dicoba-mengetahui sebahagian tingkam laku manu-
eia masa lalu yang pernal menempati situs Labuaja dengan
cara menganalisis Pentuk dan fungsi peninggalannya serta

hubungannya satu sama lain dalam komteks temuannya.
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adanya. Penulisan skripsi ini adalah upaya penulis meme-
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pengetahuan dan pengalaman penulis. Sehubungan dengan hal
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BAB I
PEN DAHULU AN

Manusia adalah bagian dari alam, Alam merupakan
faktor terpenting bagi manusia untuk kelangsungan hidupnya.
Pada jaman Prasejarah manusia menggantungkan hidupnya dari
8pa yang dihasilkan oleh alam. Mereka hidup dari hasil
berburu dan mengumpulkan makanan, Hidup mereka berpindah-
pindah tergantung dari kondigi lingkungan mereka., Mereka
men ciptakan berbagai macam alat untuk men ghadapi tan tangan
alam yang keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam
menciptakan alat bahap bakunya juga berasal dari E.I.Ii:i yang
disediakan oleh alam, Misalnya batu, tulang, kerang, dan
kayu.

EKehidupan manusia dalam proses pemenuhan. kebutuhan -
nya mengalami beberapa tingkatan, mulai dari cara bertury
dan mengumpulkan bahan makanan sampai pada tingkat pPENgo~
lahan dan pembudidayaan, Pada tahap pengolahan dan pemby-
didayaan bahan Pangan, mereka sudah mulaj hidup menetap,
Wak tu SENgeang mereka diigi dengan kegiatan-kegiatan un tuk
menciptakan peralatan atau perkakas. Selain itu mereka ju-
ga cliapat mengerjakan pekerjaan lain aaper'ti bertani de;n
beternak. Dari sinilah mun¢ﬁl kebudayaan . Kebudayaan mery-
pakan cara mereka untuk beradaptasi dengan 1ingkungann:.ra.

R.P. Soejono, salah Sedrang pakar arkeologi Indenesia yang






di Indonesia dengan Penekanan pada aspek sosial ekonomi,
Pengkerangkaan yvang dimaksud adalah :
1. Masa hidup berburu dan men gumpulkan makanan.

1.1 Tradisi palaeclitik/masa berburuh tingkat
sederhana; hasil utama ialah kapak perimbas,
alat-alat gerpih, dan alate-alat tulang.

1.2 Tradisi epi<palaeolitik/masa berburuh ting-
kat lanjut; hasil utama adalah alat-alat
serpih bilah dan alat-alat tulang.

2. Masa bercocok tanam.

2.1 Kebudayaan naulitikfkehidgpan perkampun gan
dan kehidupan di gua: hasil utama ialah be-
liung dan gelang, serpih bilah, dan manik-
manik.

2.2 Kegiatan kultus nenek moyang.

3. Masa kemahiran telmik/masa perundagian,

3.1 Tradisi seni tuang perunggu: hasil utama
lalah nekara, kapak corong, kapak upacara,
bejana upacara, boneka dan gelang.

P | Kehidupan sosial yang kompleks.,
3.1.2 Peningkatan kegiatan kultus nenek
_ moyang. |

3:2. Tradisi penuangan besi; hasil uatama ialah
alat-alat kerja dan senjata tajam (R.P.
Scejomo, 1976:16,17).
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1.1 Latar Belakang Masalah

'Perkembangan ilmu pengetahuan dan telmologi dewasa
ini yang semakin maju pesat, memmgekinkan untuk ditely-
suri kembali peradabsn manusia ratusan tahun dan bahkan
ribuan takun yang lalu. Peradaban manusia itu baik ber=-
asal dari jaman prasejarah maupun setelah adanya tulisan.
Guna mengungkapkan dan menelusuri kembali peradaban ma-
nusia itu, maka para ilmuan melakukan pendekatan melalui
disiplin: ilmu arkeologi, yang mana sangat EI‘E-":':I- hubun gan -
nya dengan segala aktivitas manusia pada masa lampau,
Secara umum arkeoclogi adalah ilmu yang mengungkapkan ke-
hidupan manusia pada masa lampau dengan menggunakan ar-
tefak atan kebudayaan material yang ditinggalkan sebagai
obyek penelitiannya. Menurut R.P. Scejono bahwa, arkeo-
logi adalahi suatu ilmy yang memusatkan perhatiannya ke-
pada hal ikhwal perbuatan manusia di masa lampau (Scejono,
1980:6 ),

Kehidupan masa lampau dalam arkeologi sangat luas
pengertiannya seperti yang dikemukakan di atas karena me-
nyangkut segala aktiwitas masa lampau dengan segala aspek
baik dalam lingkungan yang terbatas maupun dalam lingku-
ngan yang lebih luas. Oleh karena ity dengan disiplin
' ilmu arkeoclogi kita dituntut memiliki keahlian dalam me-
hganalisa hasil kebudayaan manusia di masa lampau untuk
dapat menerangkan arti pminggalmt-pminggalan arkeologi
dalam rangka budaya. Selanjutnya R.P. Seejono dalam ar-
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tikelnya yang berjudul "Pemelitian dan Perlindungan Se=-
bagai Dua Aspek Pokok Aﬂ;e-::-lugj. ", mengemukakan bahwa;

"Penelitian arkeologi merupakan penelitian dasar
yang dilakukan terhadap tiap gejala masa lampau
yang bersangkutan dengan kehidupan manusia pada
saat itu. Sasaran utamanya adalah hasil-hagil
budaya manusia yang sangat banyak jenisnya kongkrit
atau abstrak, fisik atau nonfisik, Tujuannya adalah
un tule merekonatruksi kehidupan manusia pada masa
lampau, sebab pengetahuan tentang masa lampau sangat
penting guna perbandingan masa kini dan masa depan
manusia (Scejomo, 1981:77),

e i

FPengertian arkeologi dan fujuannya yang telah ﬁike:nukakan
di atas akan memberikan gambaran bahwa studi arkeologi itu
berusaha mengungkapkan bagaimana kehdidupan manusia masa
lampau dengan melihat hasil-haail kebudayaannya yang per-
nah digunakan dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari.
Hasil kebudayaan material yang ditinggalkan baik yang ma-
sil insitu maupun yang tidak insity dapat kita lihat sam-
pal sekarang yang tersebar luas dikepulauan Nusantara pa-
da umumya dan di Sulawesi Selatan pada khususnya.,
Peninggalan arkeologi Yang ditemukan di situs Labuaja
berupa peninggalan megalitik, hal ini sesuai dengan peng-
Eﬂ.lungan masa dimena sala satu sub prehistori adalah me-
Balitik, maka didalam penelitian ini penulis mencoba me-
ngumpulkan data-data berupa peninggalan- megalitik di si-
tus Labuaja. Peninggalan- ini dijumpai dalam herba;gai ben-

tuk dan variasi yang kesemuanya memegang peranan Yang sa-
NEat penting dalam studi arkeologi di Indonesia. Berdasar-

kan hasil Penelitian para arkeolog di Tndonesia membuk ti-
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kan bahwa kebudayaan megalitik mempunyai daerah persebar-
ai yang cukup luas di Nusantara.

Tradisi megalitik merupakan salah satu tingkat prio-
disasi kehidupan manusia prasejarah. Tradisi ini ditandai
dengan perkembangan baru dalam bidang yang menyangkut se-
gi kehidupan manusia Yang telah mengenal bercocok tanam,
pemukiman, cara mengembangbiakkan ternak, dan kepercayaan
terhadap arwah lelubmur,

Fengertian megalitik itu sendiri adalah batu besar,
yang berasal dari kata mega yang berarti besar dan 11ithog
yang berartli batu. Jadi megalitik adalah kebudayaan yang
menghasilkan bangunam dari batu begar, Akan tetapi deter-
minasgi teraehu-t telah mengalami perluasan arti, yang ti=
dak hanya terbatas pada bangunan-bangunan begar saja te-
tapi lebih meluas lagi pada setiap ritus Pemujaan nenek
moyang. Hal ini sesnai dengan pendapat F.A. Wagner yang
dikutip dari Foesponegoro, bahwa:

Megalitik yamg selalu diartiksan sebagai batu besgar

dibeherapa tempat akan membawa konsep yang keliry,

Ubyek-obyek batu lebil kecil:Han bahan -bahan lain

geperti kayupun harus dimasukkan ke dalam klagifi-

kasi megalitik bila benda-benda itu jelas dipergu=

nakan untuk tujuan sakral tertentu, yakni pemujaan

arwal: nenek moyang. (Poesponegoro, 1984:€ﬂ8}‘
Manifestasi semacam ini telah merasuk dalam sikap dan
prilaku kehidupan masyarakat pendukungnya Sepanjang masa,
sehingga tampa bangunan yang lengkap suaty masyarakat di-
anggap melakukan upacara megalitik, seperti di Toraja da-

lam hal ini pengorbanan kerbau yang berkai tan dengan pe-
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nnjaa'un leluhur.

Pola kehd dupan pPada masyarakat megalitik Yang men on -
jol adalah upacar# Penguburan, terutama Seseorang yang
mempunyai kedudukan yang tingei dalam masyarakat, Pengu-
buran seseorang dilakukan di daerah-daerah Yang sering
dihubungkan dengan gejarah nenek Moyangnya atau tempat-
tempat tinggi yang disakralkan. Hal ini disebabkan karens
adanya kepercayaan bahwa roh sezedrang yang meninggal ti-
dak lenyap tetapi hidup di dunia arwah. Agar arwah mem-
punyai kedudukan yang tinggi atau baik di dunia arwah
maka pada saat dikuburkan diikut sertakan bekal kubur
(burial gifts ) baik Penguburan lanlgam:g atau pertama
(primary burial) maupun penguburan kedua (secondary by-
rial ).

Sebagai puncak upacara pada waktuy Penguburan dilakp-
kanlah pemotongan hewan Yang disertai dengan Pendirian
bangunan dari batu besar. Melalui Upacara dari pendirian
bangunan tersebut, diharapkan agar arwah simati mendapat
tempat yang khusus di dunia arwah, dalam hal ini tempat
Yang, baik, dan bagi yang ditinggalkan dapat memchon per-
lindungan un tuk kesejahteraan hidupnya. Pendirian mon umen
baik yang berdiri sendipi maupun yang berkelompok semua-
nya tidak luput dari latap belakang pengkul tusan nenek
moyang,

Pada pola kehidupan pPerkembangan tradigi megalitilk

Juga ditandai dengan adanya kerjasama dalam hal Eotong-
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FPemujaam arwah nenek moyang yang telah meninggal pada ja-

men megalitik merupakan ciri khas yang tidak permmah dite-
mukan pada peninggalan tradisi lain, Pemujaan arwah nenek
moyang itu sudah sangat menyatu dikalangan pendukungnya
Yang mana tidak dapat dipisahkan dari Eehidupan mereka,

Penelitian terhadap peninggalan masa pengaruh ber-
kembangnya tradisi megalitik membuktikan bahwa gisa tra-
disi megalitik di Indonesia mempunyai daerah persebaran
yeng sangat luas seperti di daerah sumatra, Nias, Toraja,
dan Flores khususnya Indeonesia bahagian t-im;.u: (Heine Gel-
dern, 1945:129). Pendapat ind diperkuat oleh Van Heekeren
yang menyebutnya di beberapa tempat di Indonesia, tradisi
meégalitik masih berlangswg dan berkembang baik sampai
sekarang (Van Heekeren, 1955:73).

Pada masyarakat pendukung tradisi megalitik juga di-
tandai dengan adanya kehidupan yang bersifat sakral dan
brofan yang tidak terpisahkan, dalam arti bahwa sama-sama
berkembang, misalnya tempat tinggal selalu ditemukan ber-
S8ama-sama dengan tempat pemujaan .

Daspar dari pada tradigi megﬂitik adala]t. men gagun g-
kan arwah leluhur, hal ini sesuai dengan kehi&upan mega-
litik pada situs Labuaja Kabupaten Bone Sulawesi Selatan
Yang sampai sekarang ini masih hidup. Pada situsg Labuaja

ini pada waktu-waktuy tertentu masil dilakukan upacara
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yang bersifat religiug magis oleh masyarakat pendukungnya.

1.2 Permasalahan

Peninggalan megalitik yang ditemukan tersebar di se-
luruh wilayah Indonesia ada kecenderungan memperlihatkan
setiap daerahn Penemuannya terdapat konsepsi dasar yang
sama,: yaitu konsepsi ten tang pemujaan arwah nen ek moyang.
Meskipun konsepsi dasar yang dimiliki adalah sama namun
pada tiap wilayah temuan selalu saja terdapat perﬁedaan
antara satu tempat dengan tempat lainnya yang berkembang
secara lokal. . -

Kenyataan menwmjukkan bahwa semakin banyak asituyg-
situs yang baru ditemukan oleh para arkeolog, baik gepa-
Ta& perorangan maupun perkelompok atany lembaga-lembaga
Yang terkait dengan tinggalan-tinggalan masa lampauy. Ke-
cenderungan ini menun jukkan tentang semakin berkembangnya
ilmu arkeolegi di Indenesia. Namun disisi lain muncul ma-
salah dalam hal mengin terpretasikan, menganalisa temyan
yang ada, sebab semakin komplekanya temuan -temuan bary
tergebut dan tentunya membutuhkan metode benelitian yang
baik dan pendekatan yang tepat untuk memecahkan masalah-
masalal yang timbul. '

Dengan banyaknya temuan - temuan Peninggal an megal i tik,
telah.mEHEmpatkan suatu situs pada pipg dan karakteristik
sendiri-sendiri, Karakteristik yang khas pada sitys Labu-

aja ini yaitn terdapatnya variasi temuan yang Sangat be=-
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ragam den Wila dilihat dari Jumlah dan komposisi temuan
yYang saling terkait dan cukup mendukung untuk dilakukan
penelitian tentang tradisi megalitik, maka sangatlah te-
pat wnmtuk dijadikan sebuah tulisan ilmiah,

Kecenderungan wntule meémpertahankan tradiasi dari ne-

nek moyang mereka dari usaha untuk tetap melaksanakan ke-

ngunan-bangunan itu, adalah hal yang cukup menarik urt tulk

diteliti khususnya pada masyarakat Labuaja.

Hubungan antara aktifitag kehidupan manusia den gan
Pengadaan proses keadaan ritual yang bex;msur sakral, me-
nunjukkan adanya suaty hubungan sebab: akibat sehingga
proses hubungan tersebyt dapat terjadi. Seperti pada gi-
tus Labuaja ini Penulis akan mencoba men gun gkapkan bagaij -
mEna aktivitas manusia pendukung dari tradiagi megalitil
Yang pernah terjadi pada masa lampay.

Dari penjelasan di atas muncul beberapa masalah Yang
ingin dipecahkan 8esuai dengan data yang didapatkan, Ada-
bun masalah ity adalah sebagai herikut:

1. Apa yang melatar belakangi sehingga muncul pendirian
dan pembuatan hmgunannbangman megalitik Pada gitus
Labuaja, :

2. Apa fungsi dan makna Yang dikandumg pada setiap temuan,

3. Mengapa tradisi megalitik pada situs Labuaja masih di

Pertahankan sampal sekarang oleh masyarakat pPenduokung-
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nya.,
Dari ketiga pertanyaan térsebut dijadikan sebagai

Pérmasalahan dalam tulisan ind, diharapkan dapat memecah-

kan beberapa sisi dari aktifitas yang terjadi pada situs

tersebut,

1.3 Batasan Masalah

Menganalisa serta mengin terpretasikan artefak yang
ditemukan pada Suatu situs, maka kita dapat mengetahui
sistem budaya termasulk sistem budaya masyarakat yang men-
Jadi penduwlamg budaya tersebut, seperti pemujaan terhadap
arwah leluhur mereka, Seperti yang dikemukakan oleh Drs.
Harun Kadir, bahwa mn umen -mon umen megalitik ataupun ri-
tus-ritusnya, pada hakekatnya berpangkal pada suatuy kon-
Sepsl kepercayaan tentang pemujaan terhadap arwah nenek
moyang (Kadir, 1977:89).

Penelitian méngenai kebudayaan, lebil khusus lagi
pada masalgh tradiasji megalitik, akan mencakup banyak ag-
pek termasuk unsur-unsur budaya lain Yang turut memben tuic,
Namun pada tulisan ind hanya dibatasi Pada masalah tra-
disi megalitik di situs Labuaja dengan latar belakang
Pendirian bangunannﬁangunan megalitimya, -

Kébudayaan megalitik secara umum dikenal dengan pe-
ngertian tentang kebudayaan Yeng menghasilkan bangunan -
bangunan dari batu bezar Yang berkaitan dengan Pemujaan

arwah leluhur. Namm kenyataan yang didapatkan pada gi-
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tus-situs yang telan ditemukan belakangan ini, menun jukkan
adanya penemuan artefak lain yang bukan dari bahan batuan
tetapi ditemukan berada dalam areal situs dan masih ber-
kaitan dengan konteks bemujaan arwah nenek moyang. 0leh
karena itu batu-baty kecil dan bahap-bahan lainpun seper-
ti kayu dimasukkan kedalam klasifikasi tradisi megalitik,
jika benda-benda tersebyt jelas dipergmakan untuk tujuan
sakral, seperti bagian dari sarana pemujaan. Tanda-tanda
megalitik tidak hanya terbatas pada batuy begar saja, akaﬁ
tetapi betapapun kecilnya jika hal itu berkaitan dengan
pPeémujaan terhadap arwah nenek moyang, maka benda itu ter-
masuk budaya megalitik (Sukendar, 1989;2).

Seperti yang telah dipaparkan di atas, maka demikian
Pula halnya dengan temuan-temuan yang ada pada situg La-
buaja, pembahasan tidak hanya difokuskan pada benda-benda
dari baty Yang berukuran besar saja, tetapi semua kompo=-
nen atan artefak-artefalk Yang turut berpengaruh gecara
kontekstual di situs tersebut,

Temuan -temuan yang terdapat pada situg Labuaja, apa-
bila dikaitkan dengan masgalak fimgsi temuan, maka fungsi
tersebut terdiri atas fungsi sakral dan fungei profan,
Dengan demikian bPenulis membatagi pemgkajian hanya pada
kedua aspek fungsi tersebut,

Karena temuan-temuan yang terdapat pada situs Lahy-
aja mempunyai variasi temuan Yang cukup heragam, maka te-

muan-temean akan dianalisis, diklasifikasikan men eurat
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jenis temuannya, seperti susunan batu temu gelang, batu
pelantikan, batu dakon, sumur kuno, lumpang batu dan ke-

adaan lingkungan sityg,

1. 4 Metode Penelitian

Dalam penulisan ini tentu diharapkan suaty Eambaran
yang jelas tentang permasalahan yang akan dibahas. Sebuah
karya ilmiah yang baik dan diakuil bersifat ilmiah, sangat-
lah ditentukan oleh metode kerja yang dipakai dalam pe=
ngumpulan data. Metode tidak lain merupakan alat atau ca-
Ta wtuk mencapai tujuan, imi berarti Jika -tujuan berbeda
make metodenyapun berbeda, bahkan dari tujuan yang sama
bisa lahir beberapa metode dan tehnik yang berlainan {Mun-
darjite, 1990:152),

Dengan demikian metode sangatlah mempunyai peranan
yang sangat penting, karena berfungsi sebazai perangkat
kerja yang dapat memuntun kita dalam mencapai hagil yang
semaksimal mmgkin. Untuk itu penulig dalam hal ini mem-
pergunakan beberapa metode, baik pada tahap Pengumpul an |
data, pengolahan data maupun pada tahap penafsiran data,
Adapun metode-metode itu adalah meliputi:

T.4.1 Metode Pengumpulan Data,

Metode pengumpulan data Yang dipergunakan dapat di-
bagi atas tiga bagian:
4. HMetode Pustaka

Dalam metode ini, penulis mempergunakan literat
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untuk dijadikan kerangka teori dan dipergunakan pula
un tuk memberi gambaran tentang obyek yang dibahas, baik
langsung maupun tidak langsung. Hal ini dilakukan dengan
memperginakan sumber-sumber acuan dari karya=karya ilmiah
sebelumya yang relevan dengan obyek penelitian atau de-
ngan masalah dan tulisan yang sedang dibahas.
b. Metode Survei

Dalam metode ini diadakan survei pada seluruh per-
mukaan areal situs, melakukan perekaman secara sistematis
terhadap obyek yang terdapat pada situs dengan melakukan
pencatatan, penggambaran, pemeta:an, pemotretan situs,
Data yang diperoleh dikumpul secara keseluruhan dan dija-
dikan sebagai sampel.
c. Metode Wawancara

Pada tahap imi penulis memcari sebanyak~-banyaknya
informasi sebagai data tambahan, dengan mewawan carai
orang-orang yang dianggap mengetahui obyek tersebut, baik
latar belakang sejarahnya, fungsi-fimgsi temuan, dan hal-
‘hal yang melandasi mengapa tradisi tersebut magih tetap
dipertahankan sampai sekarang.
1.4.2 Metode Pengolahan Data

Pada tahap ini data yang dikumpul dari hasil survei
dan wawancara diolah dengan mendeskripsikan, mengklagi fi-
kasikan, dan menganalisa. Setelah itu ditentukan aaérek
bentuk dari data yang didapatkan dengan menganalisa ben-
tuknya, mengadakan perbandingan data serta pola keletakan
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bangunan.
1:4.3 Metode Penafgiran Data

Pada tahap ini berdasarkan pengolahan data dan dika-
itkan dengan data-data lain seperti non-artefak, wawanca-
ra, dan perbandingan, akan diinterpretasikan berdasarkan
fungsinya, konteks dan sebarannya. Penulig Jjuga mempergu-
nakan analisis behavior yang bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor YEng menyebabkan tradisi tersebut masih
berlangsung dalap masyarakat Labuaja.

Selain itu, pemaparan hasil analisis digunakan sty-
di perbandingan dap analogi etnografi, Dengan demikian
penelitian imi berben tuk deakriptif-analitik, sebagai da-

sar dalam mengiterpretasikan penulisan karya ilmiah ini,
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BAB 1L
: PROFIL WILAYAH SITUS

2.1 Kondisi Georafis dan Keletakan Situs

Kabupaten daerah tingkat IT Bone terletak pada bagian
timur wilayah Sulawesi Selatan dan secara administratif
mempunyai luas wilayah 4.555,00 kilometer persegi yang
terbagi atas 21 kecamatan, Secara geografis daerah tingkat

IT Bone berbatasan dengan :

Sebelah barat berbatasgan dengan Kabupaten Maros dan Ka-

bupaten Barry,

Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Sin jai.

Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone,
- Sebelah: utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo.

Kabupaten Bone merupakan wilayah terluag ketiga se-
telah Kabupaten Luwu dan Mamuju. Letak wilayah membujur
dari arah utara ke selatan kurang lebik 90 kilometer.
Topografi tamah terdiri atas 28% berupa dataran, 25% be=
rupa bukit, 33% berupa pegunungan dan 14¥% berupa rawa.
Curah hujan paling lebat terjadi pada bulan maret sampai
juli, sedangkan curah hujan berkurang: terjadi pada bulan
agustus sampai november. Suhm udara maximum 34°C dan suhu
udara minimum 23%c. Mengenal dua angin muson yaitu angin
mison, barat dan angin musen timur,

LlT-Enia flora dan fauna Yeng ada pada Kabupaten Bone
pada dasarnya tidak Jauh beda dengan Jenis flora dan fap=-

na yang ada di daerah lain di Sulawesi Selatan, Jenig
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flora tersebut berupa kelapa, lontar, jati, enau, kemiri,
durian, mangga, langsat, cendana, dan jambu mente yang
mendominasi areal Pegunungan. Sedang bagian rawa-rawa di-
dominasi oleh tumbuhan bakau dan nipah. Untuk jenis faunah
baik liar maupun peliharaan berupa babi hutan, rusa, mo-
nyet, kucing hutan, biawak, buayah dan ular. Sedangkan he-
wan peliharaan berupa kerbau, sapi, kambing, anjing, kuda,
itik, ayam, serta fauna yang hidup di air seperti ikan,
kepiting, udang dan lain-lain {Kabupaten Bone dalam angka
tahun 1994, data statistik Kabupaten Bone).

Kecamatan Kahu merupakan daerah di mana lokasi situs
Labuaja berada, Dari segi geografis kecamatan Kahuy meru-
pakan termasuk daerah perbukitan bagian selatan kabupaten
Bone yang terletak antara: sebelah utara berbatasan de-
ngan kecamatan Libureng, sebelah timur berbatasan dengan
kecamatan Eajuara, kecamatan Salomekko, kecamatan Tonra,
sebelalm selatan berbatasan dengan kabupaten Sinjai, dan
sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Bontocani.

. Kecamatan - ahu mempunyai luas 18,950 ha, dengan Jumlah
desa 12 buah termasuk diantaranya desa Labuaja (Data sta-
tistik Kecamatan Kahu, Mei 1996 ),

' Desa Labuaja mempunyai jarak dari ibukota kecamatan
sekitar 2,5 kilometer, dengan mempuniyai luas 811 hektar.
Curah hujan rata-rata pertahun 20,86 mm dengan tempera- :
tur udara maksimum 36% dan minimum 27%,

Desa Labuaja berbatasan dengan: sebelah utara ber-
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batasam dengan Kecamatan Salomekko, di sebelah barat her-
batasan dengan Desa Balle, di sebelah selatan berbatasan
dengan Desa Cakkela, dan di sebelah timurnya berbatasan
dengan Desa Pasaka (Data Statistik Desa Labuaja, Oktober
1996 ).

Untuk. mencapai lokasi situs kita dapat melewati ja-
lan desa sepanjang 2 kilometer ditambah jalan setapak ki-
ra-kira 50 meter dari pusat pemerintahan desa,

Dilihat dari lingkungan dan keletakan situs Labuaja
merupakan suatu ben tuk bentangalam perbukitan yang dila-
lui ocleh sungai, yvang dicirikﬁn oleh jenis tanah berwar-
nah coklat tua. Jenis batuan Yang ada yaitu breksi vul-
kanik dan batu pasir. Jenis batu pasir terdapat pada da-
erah aliran sungai dan breksi vulkanik terbatas pada da-
erah perbukitan dan leremg. Sepanjang permukaan tanah di-
tumbuhi oleh semak-semak dan pepohonan yang didominasi
oleh pohen jati.

2.2 Sejarah Singkat S5itus

Untuk mengetahui sejarah singkat situs Labuaja, maka
kita tidak terlepas dari aehutan_ nama "Labuaja", Arti na-
ma Labuja berasal dﬁri bahasa bugis yaitu la, yang berapr-
ti sebutan untuk sesuatu, blasanya pada menusia atau he-
wen sedangkan kata Buaja adalah sebutan un tuk sejenis bi-
natang yang hidupnya di air Yang dalam bahasa Indonesia
disebut buaya.
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.,  Menurut cerita.rakyat bahwa pemberian nama Labuaja
terhadap tempat tersebut, dikarenakan pada Jaman dahulu
di sungai yang berada disekitar situs yaitu sekarang di-
beri nama sungai Labuaja, dulunya banyak dihuni oleh bu-
aya.

Earena buaya tersebut sering mengganggu dan men gamn -
cam kehidupan penduduk yang ada disekitar sungai terse-
but. Akhirnya Armg yang memerintakh pada waktu itu me-
nyurul kepada rakyat agar bagaimana cara supaya buaya-
buaya tersebut tidak mEngganggu. Maka mereka memberikan
beberapa gesajian atau makanan, Ternyata setelah diberi-
kan sesajian buaya-buaya tersebut tidak mengganggu lagi
dan penduduk yang ada diseldtar sumgai tersebut =udah
aman ,

Tetapi lain halnya dengan buaya-buaya tersebut la-
ma-kelamasn mereka hilang satu persatu entah kemana,
Karena rakyat masih berpegang teguh terhadap perintah
Arung, dan buaya-buaya yang tadinya ada di sungai sudah
-tidak ada lagi. Tidak adanya daripada buaya-buaya terse-
but membuat rakyat gelisah dan takut, AkBrirnya datang
lagi perintah Arung. Beliau menyuruh agar semuazh rakyat
ﬁencari dan menyelusuri sumngai, apakahabuaya+huaya ter-=
sebut betul-betul sudah tidak ada. Ternyata disepanjang ;
sungai tidak didapatkan seekorpun buaya. Tetapi tiba- '
tiba diantara para pencari buaya melihat seekor buaya

dipuncak bukit. Berdatanganlah rakyat pergi melihatnya.
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Setelal sampai ditempat yamg dimaksud, ternyata apa yang
telah diceritekan tadi gsudah tidak ada. Yang ada hanyalah
sebuah batu yang menyerupai buaya.

Akhirnya penduduk setempat mempercayal bahwa, itulah
yang sebenarnya buaya yang menjelma menjadi sebuah batu,
dan sampai sekarang masyarakat pendukung dari tradisi ter-
sebut mereka sering bawakan sesajian pada waktu-waktu ter-
tentu, misalnya ingin memulai menanam dan sehabis panen
padi, dan biasa setelah sebuh dari penyakit yang diderita

(Wawancara dengan Koneng, 17 maret 199 ).,

2.3 Aam Pikiran dan Kepercayaan

Kepercayaan masyarakat disekitar situs Labuaja masih
dipengaruhi oleh unsur-ungur kekuatan gaib. Mereka perca-
ya bahwa di luar kekuatan jasmaniah terdapat kekuatan ga-
ib yang tidak dapat dijangkau oleh akal Pikiran manusia.
Selain percaya kepada kekuatan gaib yang ada pada setiap
benda-benda alam, juga melakukan pemujaan terhadap arwah
leluhur mereka dalam suatu kEgiat-an yang bernilai ritual.
Femujaan dilakukan dengan mempergunakan suatu media ge-
bagai sarana dalam wujud fisik berupa batu, pohon, gunung,
dan sebagainya. Hal ini dilatarhelal;angi oleh kepercayaan
tentang adanya hubungan antara yang hidup dengan yang te-
lah meninggal. ﬂ:-Iereka percaya pula bahwa, roh Orang yang
telah meninggal masih senantiasa hadir dilingkungan ke-

hidupan mereka sehari-hari, hpalagi orang yang telah me-
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ninggal terasebut adalah Orang yang sakti atau seorang pe-
mimpin maka, mereka akan lebih percaya bahwasanya pemim=
pin atau orang sakti tersebut akan melindungi mereka mea-
kipun telah meninggal., Satu hal lagi, apabila telah ter-
jalin suatu ikatan kebatinan antara roh orang yang mening-
gal dengan orang masih hidup, lalu ikatan kebatinan ter-
sebut dilanggar berupa tidak melaksanakan upacara persem-
bahan pada waktunya, maka bencana akan menimpanya. Dan

ini mereka yakini dan terjalin dalam kehidupan mereka,

Disamping kegiatan pemujaan imi dilatarbelakangi
oleh pemikiran yang telah diuraikan di atas, juga kegi-
atan pemjaan imi dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa-
sanya permintaan atau doa yang mereka pan jatkan kepada
Dewa Yang Agung dapat diteruskan oleh roh orang yang te-
lah meninggal tersebut.

Dari kenyataan ini menum jukkan tentang gambaran ak-
tifitas dengan adanya peninggalan megalitik berupa arte-
fak yang mereka jadikan medium bagi kegiatan pemujaan
- r'och nmeli{ moyang, mereka dalam suatu bentuk tradisi yang
bercorak megalitik dan mereka beranggapan bahwa benda-
benda tersebut merupakan media yang dapat mendatan gkan
kebahagiaan dan keselamatan hidupnya. |

Mengenai kematian mereka cenderung memilih tempat
yang tinggi, seperti pada puncak bukit sebagai tempat pe-
makaman . Mereka beranggapan bahwa roh ity tempatnya jauh

di atas bumi, dan juga Percaya tentang adanya kKekuatan
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gaib yang berkedudukan pada tempat yang lebih tinggi. Gu-
na menun jukkan letak yang di atas itu mereka mendirikan
bangunan sebagai tanda, biasanya tanda itu ditempatkan
pada tempat yang tinggi dan mercka menganggapnya sebagai
tempat dimana Sang Raja atau Arung meningeal kemudian
menghilang,

Kepercayaan inilah yang mendasari sehingga sebagian
masyarakat yang berdiam disekitar situs atau pendukung
tradisi megalitik tersebut masin tetap hidup. Meskipun
terdapat sebagian masyarakat beragama Tslam men gan ggapnya
sebagal hal yang musyrik, namun pada kenyataannya para
Pendukung tradisi ini adalah penganut agama Islam,

Upacara pemujaan nampak masih sering mereka lakukan
hal ini dapat dibuktikan dengan di temukann ya bekas-bekas
upacara ritual pada susunan batu temn gelang, berupa po-
tongan-potongan daun pandan yang sudah kering. Hal ini
mereka maksudkan agar roh nenek moyang mereka memperal eh
tempat yang layak dan senantiasa men jaga dan memberi per-
tolmgan.

Dengan latar belakang kepercayaan akan kehidupan di
akhirat dan s_tlam pikiran Yang berdasarkan pemujasn roh
nenek moyang, sehingga terwujudlsh berbagai macam bangu-
nan atau artefak yang kit{-l sebut sebagai peninggalan ke-
budayaan megalitik.
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BAB III
LDESERIPSI

3+« 1 Deskripsi S5itus

Situs Labuaja berada pada ketinggian 120 meter dari
permukaan laut. Bentangalam situs terdiri atas areal per-
bukitan. dan lereng yang dicirikan oleh tanah bercampur .
pasir yang mendominasi areal situs. Bagian perbukitan be-
rada pada pertengahan situs dan bagian lereng mengelilingi
situs, yang disekap oleh sungai dan jalan desa. Kondisi
situs banyak ditumbuhi oleh tumbuhan yang tergolong jang-
ka panjané dan jangka pendek. Adapunjenis tumbuhan yang
tergelmg jangka panjang adalah pohon Jati, mangga, kela-
P8 enau, kemiri, dan jambu mente, Jenis tumbuhan tersebut
menutupi areal situs pada bagian tengah. Sedang jenis ta-
naman yang tergolong jangka pendek adalah tanaman pisang,
jagung, umbi-umbian, dan lain-lainnya yang berada pada
bagian pinggiran situs.

Dari sebelah barat mengalir sungai I.abuaja YEng me=
lalui situs pada sisi-selatan. Sungai tersebut memiliki
debit air ]FEIIE,' cukup stabil, akan tetapi kalaun musim hu-
Jan sering terjadi bamjir. Sungai tersebut merupakan au=--
ngai terbesar yang ada di Kecamatan Kahu, yang mengalir
sampai ke Teluk Bone. Bagian ilai'l.'l yang turut mempengaruhi
perwajahan situs adalah jalarf desa yang berada pada bagi-
an utara situs yang menghubungkan jalan poros Bome-Sinjai

dengan wilayah situs.
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. Adapun jenis tanah ._',rang nampak pada areal situs ada-
lah jenis tanah yang berwarnah coklat tua pada bagian bu-
kit dan lereng, dan jenis tanah lempung yang tersingkap
akibat endapan sungai Labuaja pada sisi barat situs. 3Se-
dang jenis batuan yang tersingkap pada permukaan situs
adalah jenis batuan andesit Yang tergebar pada areal per-
bukitan dan lereng, dan jenis batu pasir berada pada da-
erah aliran sungai,

Dibagian barat situs terdapat perkampungan penduduk
yang mempunyai mata pencaharian adalah bertani sebagai ke-
:giatan pokok dan berkebun sebagai kegiatan sampingan.
Dilihat secara keseluruhan kondisi situs sudah men gal ami
proses tafonomi akibat kegiatan penduduk setempat, namun
sebagian artefaknya masih banyak yang insitu.

5.2 Deskripsi Data

3.2.1 Susunan Batu Temu Gelang
Temuan susunan batu temu gelang pada situs ini ber-

Jumlah dua buah. Susunan batu temm geiang tersebut bera-

da dipuncak bukit pada permukaan tanah yang rata. Satu

buah yang berukuran besar dan satu buah yang mempunyai

ukuran kecil.

&. Susunan Batu Temu gelang T <
Susunan batu tile.-mu gelang I adalah merupakan susunan

batu temu gelang yang mempunyai ulkuran Yang lebih besar

dan luas dibanding dengan susunan batu temy gelang II.
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Selain itu susunan batu temu gelang tersebut adalah meru-
pakan sentrum pemujaan bagi acara-acara ritual, dan yang
lebih wnik lagi yaitu adanya batu pemujaan {batu Labuaja)
yang berada didalam susunan batu temu gelang tersebut.
Adapun mengenai ukuran susunan batu temu gelang I adalah:
- luas lingkaran berdiameter : 7,20 m

= susunan batu yang paling tinggi: 60 cm.

Sedangkan ukuran batu pemujaan (batu Labuaja) yang berada

didalam susunan batu temu gelang adalah:

-~ panjang : 2,60 m
- lebar 3 84 cm -
- tinggi : 75 cm

Disekitar susunan batu temu gelang ini ditumbuhi
cleh beberapa pepohonan besar maupun keecil, Batu pemujaan
yang berada ditengah susunan batu tema gelang ini sudah
dibuatkan atap pelindung dari seng dengan memakai tiang
empat buah. Batu pemujaan tersebut tampak kelihatan ber-—
warnah hitam pekat dibanding dengan susunan batu temm ge=
. lang yeng ada disekitarnya.

b. Susunan Batu Temu Gelang IT

Susunan batu temu gelang ini mempunyai ukuran lebih
kecil dibanding dengan susunan batu temu gelang I. Ber-
ada sekitar 100 meter dari susunan batu temu gelang I ke
arah selatan. Bentuknya melingkar dan tanahnya rata de-
ngan tanah disekitarnya. Di sebelah baratnya terdapat po-

hon mangga yang besar dan tinggi, di sebelahn timurnya
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terdapat pohon jati, di sebelah utaranya terdapat pohon
bambu, dan begitu juga di sebelah selatannya.

Adapun ukuran dari susunan batu temua gelang itu adalah:
= luas lingkaran berdiameter ;1 2,90 m,

- tinggi susunan batunya 1 40 cm,

Di dalam lingkaran susunan batu temu gelang ini terdapat
tembok yang berbentuk segi empat yang mempunyai ukuran
sebagai berikut:

—-.panjang : 1,20 m,

= lebar : 1,10 em,

- tebal tembok

-k

15 Cll «

i tengal dari tembok ini terdapat satu buah nisan dengan

ukuran :
- tinggl : 17 cm,
= tebal : 24 cm.

3.2.2 Batu Pelantikan

Temuan batu pelantikan pada situs inmi terdapat dua
buah yaitu, batu pelantikan T dan batu Pelantikan IT.
Yang masing-masing berada di sebelah barat dari susunan
batu temu gelang. ﬁdapuq Jarak dari batu pelantikan I ke
batu pelanfikan IT adalah 4,10 meter. Disekitar dari ke
dua batu pelantikan ini ditumbuhi oleh alang=alang dan
pepohonan. Pemberian dari pada nama batu pelantikan T dan
batu pelantikan II ini, berdasarkan dari fungsi atau ke-

5 UT1 280N Ya .
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a. Batu Pelantikan I (Foto Nomor 7)
Batu pelantikan T ini mempunyali bentuk yang memanjang

dan pada bagian bawah sebelah timur terdapat batu penyang-

ga sebagai penguat. Adapun ukuran dari pada batu pelantik-

an I ini adalah :
= panjang : 2,73 meter,
- lebar : 1,30 meter,

- tinggi : 5% centi meter,

b. Batu Pelantikan II (Poto Nomor 8)
Batu pelantikan II ini mempunyai bentuk yang tegak.

Berbeda dengan batu pelantikan I yang bemtuknya memanjang.

Tetapi dari segi bahannya sama masing-masing dari batu an-

desit. Adapun ukuran dari batu pelantikan ini adalah:

- tinggi : 1,10 meter,

- lebar : 1,20 meter, )

- tebal : 90 ecenti meter.

5.2.3 Batu Dakon (Foto Nomor 9)

Batu dakon Yang ada pada situs Labuaja ini hanya
satu buah. Ini ditemukan di sebelah utara dari pada batu
bemujaan ditengah areal perkebunan penduduk dan merupakan
lereng bukit. Pada waktu melakukan survei disekeliling
dari pada batu dakon ini ditumbuhi oleh tanaman Kacang.
Batu dakon tersebut terbuat dari batu andesit yang mem-
bujur utara-selatan.

Adapun ukuran dari batu dakon tersebut adalah:
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= panjang batu 1,33 meter,

- lebar batuy 82 centi meter,

- tingegi dari tanah

L]

61 centi metejin

Pada batu dakon ini memiliki lubang yang merata be-
sarmmya Kecuali padé. kedua ujungnya memiliki lubang yang
agak besar. Jumlah lubang yang ada pada batu daken ini
adalah 14 buah. 12 buah lubang yang berjejer pacla dua
deretan lurus dan 2 buah lainnya yang berada pada kedua
ujungnya, Jang merupakan induk. Ukuran dari setiap lu-

bang umumya sama yaitu, masing-masing berdiameter 4 cm,

kedalam lubangnya 1,5 em, jarak dari lubang satu dengan . ,

yang lainnya adalah 4 cm, dan jarak dari lubang induk
bertama dengan lubang induk kedua 44 cm.

3+2:4 Sumur Xuno (Foto Nomor 10)

Sumar kuno ini terletak dil sebelah barat dari baty
dakon dengan orientasi 35° utara-selatan dengan jarak
45 meter, berada di luar pagar kebun penduduk. Sumur ky-
no ini ditemukan sebanyak tiga buah. Satu buah yang ma-
il difungsiken airnya dan dua bush Yang sudah tidak di-
fungsikan lagi. Di sekitar sumur ditumbuhi oleh semak-
semak dan pohon enau, yang merupakan daerah rawa-rawa,
Adapun jarak dari ketiga sumur kuno teraebut adalahg
dari sumur I ke sumur ke II 40 meter, dengan orientasi
4° utara selatan dan sumur kuno ke IT ke sumur kuno ITT

£

berjarak 10 meter dengan orientasi 294° utara gelatan.
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Adapun ukuran dari ketiga sumur kuno tergebut ada-

lah;

2., Sumur Kuno I

- Panjang lubang : 3,10 m,
- lebar lubang 2 2,75 m,
= kedalaman lubang : 1 m,
b. Sumur Kuno II

- diameter lubang : 2,50 m,
- kedalaman lubang 1,40 m,

C. Sumur Kuno ITI
- diameter lubang 1w,
- kadalaman ‘lubang 1 1,20 m.

Kalau kita perhatikan bentuk sumur kuno tersebut,
maka sumur tersebut dibuat dengan cara menggali tanah
sampal mendapatkan air, karena daerah rawa-rawa maka
mudah untuk mendapatkan air. Kemudian batu yang diper-
oleh dari hasil Penggalian disusun pada bpermikaan, dija-
dikan sebagai pagar penahan supaya tidak longsor. Pada
sumur kuﬁn I mempunyai bentuk Yang besar dan luas, ini
di sebabkan karena mempunyai mata air yang besar danp
masih dipergunakan sampai sekarang,

Sedangkan pada sumur kuno IT dan IIT mempunyai ukuran -
yang agak kecil dibanding dengan sumur kuno I, ini di-
sebabkan karena mata airmya tidak terlalu besar dan

sudah tidak difungsikan lagi l"ﬂ'awam:a.ra. 17 maret 199 ),
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3.2.5 Lumpang Baty

Temuan lumpang baty pada situs Labuaja ini berjumlah
10 buah. Satu buah yang mempunyai lubang tiga dan yang i
lainnya masing-masing satu buah. Tiga buah yang masih di}

fungsikan sampai sekarang berada di sekitar kolom Tumah

- Penduduk tepatnya di sebelah utara sungal Labuaja, dan-
Tuju ‘buah yang yang tidak difungsikan lagi berada pada
bagian barat situs tepatnya di sebelan timurnya sungai
Labuaja. Di sekitar dari lumpang batu Yang tuju buah ini
ditumbuhi oleh pohon jati. Jenis batuannya adalah Jenis
batuan andesit dan Pada umumya lumpang batu ini terta-
nam dalam tanah. Bentuk dan ukurannya masing-masing ber-
beda,

Adapun ukuran lumpang batu yang ada adalah:
a. Lumpang Batu I

Lumpeng batu I ini berada pada orientasi 130° utara
selatan dari sumur ke 3 dengan jarak 125 meter, Ukuran

lumpang batu tersebut adalah:

~ panjang batu ¢ 1,07 m,
= lebar batu : 82 m,
- diameter lubang : 30 m,
- kedalaman lubang : 18 cm.

b. Lumpang Batu 2

Lumpang batu ke 2 ini berada pada crientasi 2130
utara-selatan dari lumpang batu 1 dengan jarak 3,80 me-

ter. Ukuran lumpang batu tersebut adalah: "
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= panjang batu : 1,03 m,

= lebar batu : 57 cm,

-~ diameter lubang : 24 cm, '
= kedal aman lubang : 14 cm.

c. Lumpang Batu 3
Lumpang batu ke 3 ini berada pada orientasi 251°

utara selatan dari lumpang batu ke 2, dengan jarak 27

meter. Ukuran lumpang batu tersebut adalah: Tt
= Panjang batu 8 1,21 m,
- lebar batu 1T ma

Yang mempunyai tiga buah lubang dengan ukuran sebagai

berikut:

- Lubang 1 berdiameter : 23 cm,
- kedalaman lubang : 20 cm.
- Lubang; 2 berdiameter : 23 cm,
- kedalaman lubang : 22 cm.
- Lubang 3 berdiameter : 24 em,
- kedalaman lubang : 16 em.

Sedang: jarak dari lubang 1 ke lubang ke 2 adalah 20 cm,
Jarak dari lubang ke 2 ke lubang ke 3 adalah 17 em, dan
jarak dari lubang 1 ke lubang ke 3 adalah 17 cm,
d. Lumpang Batu 4

Lumpang batu ke 4 ini berada pada orientasi 190°
utara selatan dari lumpang batu ke 3 dengan jarak 13 me-
ter. Ukuran lumpang batu tersebut adalah:
- panjang batu : 92 cm, .

-
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- lebar batu : T4 cm,

= diameter lubang : 26 Cm,

- kedalaman lubang : 20 cm.
€. Lumpané Batu 5

Lumpang batu ke 5 imi berada pada orientasi 2607 ...
wtara selatan dari lumpang batu ke 4, dengan jarak 12 me-

ter. Ukuran lumpang batu tersebut adalah:

= Panjang batu - : 1,02 m,

- lebar batu : 67 cm,
- diameter lubang : 25 cm,
- kedalaman lubang : 20 em,

f. Iumpang Batu &

Lumpang batu ke 6 berada pada orientasi 265° utara
selatan dari lumpang batu ke 2y, dengan jarak 22 meter,
Ukuran lumpang batu tersebut adalah:
= panjang hatu : 1,07 my
= lebar batu : 80 cm,

- diameter lubang 22 cm,

= kedalaman lubang : 14 em.
E« Lumpang Batu 7 |

Lumpang batu ke 7 ini berada pada orientasi 200°
utara selatan dari lumpang batu ke &, dengan Jarak 40
meter. Ukuran lumpang batu tersebut adalah:
- panjang batu : 70 em,
- lebar batu : 40 cm,

- diameter lubang : 20 ecm, '
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-.-kedalaman lubang : 7 onm.
h. Lumpang Batu 8

Lumpang batu ke 8 ini berada pada orientasi 15_:23° uta=
ra selatan dari sumur kuno I, dengan jarak 150 meter.

Ukuran lumpang baty tersebut adalah:

= panjang batu : 82 cm,
- lebar baty : 56 cm,
- diameter lubang : 23 cm,
- kedalaman lubang : 19 cm,

i. Lumpang Batu 9

Lumpang batu ke 9 berada pada orientasi 80Y utara
selatan dari lumpeng baty ke 8, dengan jarak 90 meter.
Ukuran lumpang batu tersebut adalah:
= panjang batu : 1,05 m,
- lebar batu : 38 cm,
- diameter lubang : 21 cm,
- kedalaman lubang 3 10 em.
J+ Lumpang Batu 10

Lumpang batu ke 10 ini berada pada orientasi g7°
utara selatan dari lumpang batn ke 9, dengan jarak 70
meter. Ukuran lumpang batu tersebut adalah:
= panjang batu : 85 cm,
= lebar batu : BO em,
= diameter lubang : 22 cm,

- kedalaman lubang : 16 cm.
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BAB IV
PEMBAHAGSAN

Manusia sebagal mahluk Tuhan diciptakan mempunyai
banyak kelehipan dari segala jenis mahluk iain. Dalam
hal inil memiliki akal Yang berkembang. Manusia dalam
mempertahankan hidupnya tentu saja banyak hal yvang di-
hutul';kan, salah satu diantaranya adalah kepercayaan -atau
religi.

Dalam masyarakat yang primitif pada masa lampau
atau suku-suku terasing menganggap bahwa manusia harus
tunduk sepenuhnya terhadap alam, karena keterbatasan pe-
pemikiran mereka, sehingga mereka mengangegap bahwa kosg-
mogeni (terjadinya alam dan dunia) dan segala totalitase
nya selalu mengukung dirinya. Kemudian pada tahap selan=-
jutnya manusia telah berusaha untulk menjaga keharmonisan
an tara mikrokosmos dan makrokocasmos. Dan akbirnya manusia
mulai berhasrat menguasai alam. Perubahan -perubahan ter-
gebut tﬁtunya seiring dengan besarnya perkembangan pola
pikir manusia dan besarnya pengaruh dari budaya yang le-
bih maju.

Ciri temtang adanya usaha untuk men jaga keselarasan
antara alam makrokosmos dengan mikrokosmos, sangat jelas
terlihat pada kebudayaan megalitik., Melalui upacara-ypa=-
cara -ritual ». mereka melakukan pemujaan terhadap arwah
leluhur, dan berharap jangan sampai terjadi hal-h'al Yang
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tidak diinginkan oleh arwah nenek moyangnya atau tidak
sesual déngan kehendak makrokosmos.

Eﬁﬂéeﬂ kepercayaan terhadap adanya kekuatan gaib dan
pemijaan terhadap arwah nenek moyang mengakibatkan mun-
culnya golongan yang mempunyai tugas menjadi penghubung
antara masyarakat dengan dunia gaib, Golongan ini kemu-
dien menduduki peranan yang penting di dalam masyarakat,
karena dari perantaraan dirinyalah diharapkan nenek mo-
yang melimpahkan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Untuk
men jalin hubungan antara roh nenek moyang dengan anggota
masyarakat pada umumya, didirikanlah bangunan megalltik.

Suatu pendirian bangunan megalitik merupakan titik
puncak dari upacara-upacara tertemtu yang dilakukan oleh
masyarakat., Uengan didirikannya bangunan tersebut, masya-
rakat mengharapkan agar roh nemek moyang mempercleh ke-
tentraman, dan akan memberikan kesejahteraan, kesuburan
tanaman bagi pendiri bangunan megalitik serta masyarakat
pada umumya. Dilain pihak pendirian bangunan tersebut
menun jukkan jasa, amal atau kebaikan yang merupakan be-
kal untuk mendapatkan tempat yang khusus di alam baka,
dengan cara menilail tindakan-tindakan yang pernah mereka
lakukan selama hidupnya. Tindakan-tindakan ini timbul
karena adanya kesadaran tentang adanya hidup sesudah ma-
ti, berdasarkan pengalaman-pengalaman hidup yang pernah
dialaminya akibat gejala-gejala alam di luar jangkauan

pemikiran menusia pada masa itu (supernatural ), Dengan
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demikian, maka mereka menerjemahkan heﬂala.‘m"bnlg tingkah
laku sebagai manifestasi pemujaan nenek mc:.ﬁmg, yang me=-
nurut mereka sangat mempengaruhi kehidupannya. Dalam De=-
mujaan tersebut biasanya dilakukan serangkaian upacara
ritual .

Lalam kebudayaan Indonesia asli ada religi yang ber-
'dasurkan keyakinan banwa pemimpin masyarakat merupakan
keturunan langsung dari nenek moyang pertama vang mendi-
rikan masyarakat :,:ang bersangkutan, dan nenek moyang ter-
sebut sudah dianggap hidup sebagai dewa di dunia arwah.
Kepercayaen ini merupakan pangkal bagi perkembangan ter-
hadap konsespsi dewa raja yang kita lihat dalam keraja-
an-kerajaan Indonesia yang berdasarlkan kebudayaan acra-
ris (Hoentjaraningrat, 1386:88).

Jehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam kon-
sepgsi religi manusia tentang kehidupan dan kematian de-
ngan upacara terpenting, merupakan orientasi utama yang
berhubungan dengan masalah aspek supernatural yang se-
lalu dihubunpgkan dengan konsep-konsep kosmogoni, vaita
alam scmesta dan kehidupan sesudah mati. Indikasi ini
terlihat pada konsepsi megalitik dalam bentuk pemujaan
terhadap nenek moyang, dengan makeud agar perjalanan
arwah simati ke dunianya tidak tergangmu dan mendapat-
kan kesejahteraan yang masih hidup. Hal tersebut dila-
kukan karena arwah nenek moyang mereka dianggap sebagai

dewa, sehingga dibuatlan bangunan atau benda megalit
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sebagai medium Penghormatan pemuijaan terhadap arwah nenek
moyang mereka, dengan tujuan untuk memelihara huhungaﬁ
yang harmonis antara dunig arwah dengen manusia penymg-
stnfnya Zuna memchon perlindungan, kesuburan dan kesela-
matan .

Peningralan-peninggalan megalitik terutama yang ber-
ukuran besar, selalu dikaitkan dengan hal-hal yang super-
natural yang men jadi pendorong pendukung tradisi mega-
litik untuk memuja kekuatan-kekuatan, baik kekuatan dari
alam semesta maupun dari dunia arwah Yang berada diluar
dunia kehidupan manusia ity sendiri. Begitu juga bentuk-
nya yang besar serta jumlalnya yang banyak, tersebar da-
lam kompleks-kompleks megalitik yang menunjukkan ke suaty
corak ma;yarakat yang sudah mantap dengan sifat kegotong-
royongan yang diikat oleh emosi religius (Soejono, 1989
224 ).

Bagl penganut tradisi megalitik, aspek kehidupan ke-
rohanian seperti alam pikiran, pandangan hidup sangat do-
minan mempengaruhi setiap aspek budaya dan unsur nilai
dalam kehidupan masyarakat megalitik.

vengan latar belakang kepercayaan yang mendasari ak-
tifitas hidup mereka, maka merekapun mengaplikasikannya
dalam bentuk hangunﬁn-bangunan megalitik sebagal wi jud
rasa kepercayaan tersebut. Dari dasar inilah sehinggah
peningialan -p ninggalan kebudayaan megalitik dapat lang-~

sung selidiki dan teliti, oleh karena berwujud dan dapat
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diraba. Sebaliknya Peningpalan kerchanian seperti alam

plkiron hanyalah dapat kita tangkap jika kita berhubungan
dengon para pendukunm ya,

felah kita ketahui bahwa, tidak ada sesuatu benda
yau,; dibuat oleh manusia Lampa maksud dan tujuan. Yenda
buatan manusia pada hakekatnya hanyalah penjelmasn saja.
flaka dari benda atau budaya fisik tersebut dapat ditarik
kesimpulan-kesimpulan mengenai alam pikiran vang men jadi
dagsar dan yang mendorong diciptakannya benda-benda itu.

Lalam tradisi me:-alitik, wujud benda-benda tersebut
adalah merupakan wadah pelengkap dalam upacara-upacara
ritual, bahkan dapat pula menjadi sentrum pemujaan bagi
pelaksanaan upacara tergebut. Sehingga benda tersebut
dikeramatkan dan di jaga kelestariannya oleh masvarakat
pendukungya.

dagzi penpgenut tradisi megalitilk, upacara penguburan
tidak hanya dimaksudken untuk menguburkan jenasa semata,
namun ada unsur lain yang lebih mendalam. Unsur lain ity
berupa aspek kerohaniam yang bernilai religius. Kegiatan
penguburan ini adalah merupakan kegiatan atan proses awal
dari acara-acara ritual selanjutnya. Dalam tahap selan-
jutnya didirikanlah bangunan-bangunan megalitik sebagai
lambany; atau tanda jasa bagl orang-orang yang telah me-
ninggal Lersebut. |

Liari kenyataan ini dapatlah disimpulkan hahwa ba-

ngunan-bangunan megalitik senantiasa dihubungkan untuk

37






suatu tujuan khusus yang berhubungan dengan relig. Sebayi~
@n lesar bangunan-bangunan tersebut didirikan untuk men-
Jaia malapetaka yang mungkin mengancam perjalanan arwah
nenek moyang mereka dan untuk menjaga kehidupan abadi ba-
gl orang-orang yang mendirikan bangunan tersebut, sebagai
landa peringatan semasa hidupnya, atau dimaksudkan bagi
mereka yang meninggal (Hadimulyomo, 1977:48).

sedanpgkan H.P. Sﬂe:jcrnﬂ sendiri mengemulcakan bahwa benda-
benda wesalitik tersebut menpandung ciri sakral, yan
berkaitan dengan paham temtang kehidupan dan kematian dan
lebih cendrung lagi dengan konsep pemujaan arwah leluhur
(Socjono, 1989:222),.

Sebagaimana halnya dengan situs Labuaja,banpunan
meralitik yang mewarnai situs tersebut menunjukkan pula
adanya unsur sakral, yang cendrung mengarah ke konsep
pemujaan arwah leluhur. Komsep pemujaan diwujudkan dalam
bentuk kegiatan ritual pang masih tetap berlangsung sam-
pal sekaranpg inl.

Menurut salah satu informan, kegiatan ritual terse-
but sudah banyak mengalaml perubahan, tahapan-tahapan
pelaksanaan upacara sudah tidak dilakukan sebagaimana
yang pernah dilakukan terdahulu. Pelaksanaan upacara ha-
nya dilakukan beberapa tahapan saja, seperti pada upaca-
ra menjelang turun Kesawah, yang bertujuan memintah res-
tu kepada roh leluhur agar padinya nanti dapat menghasil-

kan dengan banyak. Upacara dilakukan dengan melalui ta-
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hapan: sebagai berikut; terlebih dahulu memangegil serang
dukun (dalam bahasa bugis disebut Sanro) yang telah di-
percaya bilasa dan mampu memimpin jalannya upacara, kemu-
dian memasuki areal upacara bersama pemimpin upacara ter=-
sebut dengan membawa sesajian. Selanjutnya upacarapun mui-
lai dilaksanakan. Sesajian diatur sedemikian rupa menge=
1ilingl batu pemujaan tersebut. Setelah sesajian diatur
pemimpin upacara tadi memintaksn deoa sesuai keinginan
dari pada pelaksana upacara tersebut. Pada walktu permin-
taan doa dilaksanakan tidak diperbolehkan bersuara keras
demi kekhusyusan upacara. sSetelah selesai permintaan doa
oleh pemimpin upacara, maka disiramlah batu Labuaja ter-
sebut sebanyak tiga kali berturut-turut, dilan jutitan de-
ngan penaburan potongan-potongan daun pandan. sesajian
diletakkan disekeliling batu tersebut denfgan malksud agar
roh lelubhur akan datang mengambil sesajian tersebut dan
itu berarti permintaan mereka terkabulkan (Wawancara de-
ngan Keneng, 17 maret 1995). '

Untuk lebih memahami hasil budaya yang berbentuk
kebendaan maupun dalam bentuk tradisi meg=litik yang
masih berlangsung di situs labuaja, maka penulis menco-
ba menganalisa secara intrepretatif terhadap temuan-te-
muian terscebut dmglan harapan semogah dengan melalui +i—-
lisan ini dapat diungkapkan arti dan fungsi ban gunan -

banypunan megalitik yang terdapat pada situs Labuaja ini.
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4.1 Susunan Batu Temy Gelang

laru temuan susunan batu temu gelang yang ditemukan
di berbagai daerah pada umumya memperlihatkan adanya ke-
samaan funpgsi, bahkan Harig Sukendar dalam tulisannya de-
nEan tegas membagi beberapa fungsi susunan baty temy ge-
lang, yaitu sebagai tempat tinggal, tempat penguburan,
dan tempat pemujaan (Sukendar, 1986:117).

Jusunan batu temu felang yang ditemukan di situs
Labuaja mempunyai bentuk yang agak persegl yang artefak-
nya terbuat dari batu andesit,

Susunan batu temu relang di Indonesia terdiri dapi
berbagai variasi bentuk dan ukuran, di mana setiap dae-
rah mempunyal bentuk tersendirj, ini disebabkan oleh ke-
adaan setempat atau lokal genius. Istilah susunan batu
temu gelang yang menyangkut salah saty peningralan tra-
disi megalitik yang untuk pertama kalinya dipopul erkan
oleh Tegu Asmar sebagal terjemahan dari Stone-Circle.

Pada situs Lebuaja, dimana susunan batu temy gelang
berada, oleh masyarakat Labuaja memberinya nama Tanateng-
ngac, Kata Lanatenggae mempunyai arti tanah yang diper-
un tukkan bagi orang-orang yang terhormat atay tempat
sucl yang tepainya berada di tenpgah-tengah dan dikera-
matkan. Dilihat dari letaknya susunan batu temy gelang
ini memang berada di tengah-tengah dari pada bukit La-
buaja.

i Indonesia susunan batu temu gelang mempunyai
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beberapa istilah; di Matesih, Surakarta disebut "watu-
kandmng", di Pungungraharjo (Lampung) disebut "batu .ma-
yat", dan di Kewar (Flores) disebut "ksadan".

Menurut Haris Sukendar mengatakan bahwa: "Susunan
batu btemu gelang adalah suatu batu yang berbentuk meling-
kar, tetapl jupma berbentuk oval dan bulat kepersegian
yang terbuat dari batu monolit berukuran kecil dan besar,
balu-batu papan dan batu-batu lainnya (Sukendar, 1986:171k
sedanpgkan menurut Marwati Djoened Poesponezoro dalam bu-
ku "Sejarah Nasional Indonesia I" mengatakan bahwa; "l'e-
ma Felang adalah suatu susunan batu besar dalam bentuk
lingkaran; mungkin merupakan tempat upacara dalam hal
hubunpgan dengan pemujaan arwah nenek moyang" {Poespone-
goro, et.al. 1934:3?7]‘.

Berdasarkan definisi di atas nampalnya susunan batu te-
ma1 #elang adalah suatu bangunan yang mempunyal bentuk
serta fungsi yang berbeda-beda.

Peninggalan tradisi megalitik berupa susunan batu
tema gelang, ditemukan baik pada situs-situs yang telah
mati (ocead monument,) ataupun pada situs-situs yang masih
berlanjut (liwing monument tradition ). Masa pendirian
susunan batu temi gelang diperkirakan pada masa bercocok
tanam, contomya stone-henge mulai dibangun pada masa
bercocok tanam dan mencapal puncalmya pada masa bercocok
tanam akhir kira-=kira 1800 sebelum masehi. tefak ini

berukuran sangat besar sehingga tidak mungkin dibangun
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dalam waktu yang singkat (Prancis Celoria, 1970:72-7370:

Dilihat dari fungsinya susunan batu temu gelang se-
cara umum yang ditemukan baik yang masih berlanjut mau-
pun yang sudah tidak berlanjut, pada umumya mempun yai
beberapa fungsi yang berbeda-beda seperti gebagai tem-
pat upacara, tempat penguburan, tempat pemujaan dan
tempat tinggal.

Melihat akan fungsi susunan batu temu gelang ter-
sebut nampaknya susunan batu temu gelang yang ada pada
situs Labuaja, juga difunpgsikan sebagai tempat pemujaan,
sedangkan sebagai tempat penguburan sampai sekarang ini
belum dapat dibuktikan karema hal ini memerlukan ekska-
vazi atau tes spit.

Berdasarkan keterangan dari salah satu informan
meniatakan bahwa, pada susunan batu temu gelang II ini
difunygsikan sebagei tempat penguburan bagl Arung perta=-
ma yanpg memerintah ditempat tersebut, sedangkan pada
susunan batu temu gelang I difungsikan sebagai tempat
pemijaan (Wawancara dengan A. Abbase 18 maret 1995 ),

farena anggapan masyarakat pendukungnya bahwa an-
tara arwah leluhur dengan orang yang masih hidup, ter-
jadi hubungan timbal balik dimana arwah leluhur membe-
ritan kesejahteraan dan kesuburan tanaman, apabila
oranfg-orang yang ditinggalkan mengadakan pemujaan de-

nian persembahan sesajian,
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Pada susunan baty temu gelang yang ditemukan pada
situs Bondowoso yang berbentuk batu karang merupakan’
sisa-sisa bangunan rumah adat, begitupula halnya dengan
susunan batu temu gelang di situs Nias, Sulawesi Temngah,
Sumatra Barat, jupga merupakan sisa-sisa bangunan .
Penelitian dan ekskavasi yang dilakukan pada situs "Watu
Kandang" yang terdapat di daerah Ngsiun Lor, Matesiah
mergpakan susunan batu alam, berbentuk empat persegi
panjang dengan ukurang yang berbeda-beda,

Dari hasil ekskavasi yang telah dilakukan berhasil di-
temukan beberapa buah kereweng dan manik-manik, peca-
han besi, arang, ditambah dengan temuan periuk utuh
yang terletak didalam Peature serta temuan perhiasgan
yang berbentuk silang dan bentuk polos, Dari hasil
tersebut Goenadi Nitihaminoto berkesimpulan bahwa
situs Ngsiun Lor merupakan situs kuburan atau upacara
dari masa kebudayaan megalitik tua dan diteruskan Qam_
pal pada masa megalitik mudah. Berdasarkan pememuan
inipula dapat dikatakan bahwa pembuatan susunan baty
tema pgelang di Indonesia dimulal pada masa bercocok
tanam. Begitupula pada situs Kewar, Flores di mana di-
temukan gusunan batu temu pelang berbentuk bulat (Goe-
nadi Hitihaminoto, 1982:91-102),

Pada situs Labuaja, temuan artefak susunan baty
temu pelang terletak ditengah dari pada bukit Labuaja,

terdapat dalam satu kompleks. Bentuk susunan baitu te—
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mu gelang berbentuk bulat persegi, bentuk lingkaran atau
bulatan ini mempunyai kaitan dengan konsep kosmologi.
Bagl masyarakat lainnya menjaga yang harmonis dengan
kosmos adalah sangat penting, meskipun sebagian besar
memeluk agama Islam, namun sebagian masyarakat masih
mempercayal sesuatu yang dianggap gaib seperti roh le-
luhur yang dapat mendatangkan kebaikan atau malapetaka
sehingra dalam mengharapkan keberun tungan dan keselamat-
an seorta kedudukan_ lipersembahkan melalui upacara sesa-
jian.

Fada waktu-wakiu tertentu, yaitu pada waktu awal
Penserjaan sawah dan awal pengerjaan panen serta sele-
sal panen, sebagal tanda syukur biasanya dilaksanakan
upacara ritual berupa, upacara persembahan. Persembahan
ini dilatarbelakangi oleh pemikiran untuk mendapatkan
restu dan perkenaan dari roh lelubur agar nantinya pa-
nen mereka tidak mengalami kegasalan tetapi justru men-
dapatkan hasil yang memuaskan. Upacara persembahan ter-
sebut dilakukan dengan membawah sesajian sebagai bahan
un tuk. upacara sebagal tanda syukur dan luapan rasa ke-
gembirasn karena panen mereka berhasil.

Hal ini dimaksudkan agar roh leluhur mereka dapat
men yaksikan bahwasanya, mereka telah hidup dalam keba-
hagiaan dan kesejahteraan. Flereka beranggapan bahwa
roh nenek moyang mereka melihat dan menyaksikan kegem=

biraan serta larut dalam kegembiraan tersebut.
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Pada susunan batu temy gelang IT mempunyai fungsi
sebagal penguburan menurut salah satu informan, bahwa
yeng dimakamkan ditempat itu adalah salah seorang Arung
Labuaja yang pernah memerintah, Namun sudah tidak dike-
tahul siapa namanya, Dilihat dari orientasi makam yaitu
timur barat jelas bahwa makam tersebut adalah makam ku=
no. lan sewaktu-waktu susunan batuy temu gelang ini bia-
sa dikunjungi dan dibawakan sesajian (Wawancara dengan
Koneng, 17 maret 1995 ).

Berdasarkan penpgamatan demngan melihat ben tuk arte-
faknya serta hubungannya dengan data-data yang terdapat
pada situs ini, maka penulis lebih cenderung mengatakan
kalau keduanya susunan batu temu gelang mempunyai per =
samaan funigsi, yaitu berfungsi sakral oleh masyarakat
s tempat. Dianggap mempunyai kekuatan gaib yang ﬁampu
mencelakakan bagi orang yang mencoba merusaknya ataun
mengganggunya. Kedua susunan batu temu gelang tersebut
dijaga dan dihuni oleh mahluk-mahluk halus yang senanti-
asa pula menjaga kelangsungan upacara pemujaan pada
waktu-waktu tertentu dan juga menjadi penjaga bukit
Labuaja setiap saat dari gangguan roh-roh jahat. ;

Jadi fungsi kedua dari pada susunan batu temu ge-
lang tersebut adalah sebagal sarana pemujaan terhadap
arwah nenek moyang mereka, dan jupga masih diaktifkan
kegiatan-kégiatan ritual pada susunan batu temu gelang

I dan 11 sampal sekarang, disebabkan oleh adanya keya-
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kinan dan kEPEfﬂaiaﬂ Yang masih berlanjut dalam masya-
rakat pendukung tradisi megalitik tersebut. %
Penempatan hendaubEnﬁa megalitik pada tempat yang
tinggi, seperti pada huﬁit Labuaja, berkeman dengan kon-
sep dasar megalitik yaitu tempat-suci biasanya berada
pada gunung atauy tempat-tempat yang tinggi. Hal ini ter-
kait pada kepercayaan ten tang adanya tempat bersemayam
roh bagi arwah yang berada diatas gunung, merupakan pe-
rinsip dasar adanya pemujasn arwah. Pemilihan ini ada-
ada hubunpgannya dengan kepercavaan bahwa kesulitan un-
tuk mencapai tempat-tempat pemujaan itu merupakan ma-
nifestasi sulitnya seseorang untuk berhubungan dengan

dewa atau nenek moyang yang dipuja (Satrio, 1986:293).

4, 2 Batu Pelantikan

Dl Sulawesi Selatan temuan batu pelantikan dite=-
mukan di berbagal situs arkeologi. Di Kabupaten Ban-
taeng pada situs Onto, artefak batu pelantikan diper-
gunakan untuk melantik para Jennang atau Raja yang
akan memerintah di daerah tersebut. Batu pelantikan
itu terdiri atas tujuh buah yang tersusun meman jang
dari barat ke timur. Di Kabupaten Gowa ditemukan batu
pelantikan Raja-Raja di atas Bukit Tamalate. Batu pe-
lantikan tersebut terdiri atas tiga buah batu di mana
vang terletak pada bahagian tengah adalah tempat Raja
duduk dilantik, di sebelah kanan tempat duduk Waria,

dan di sebelah kiri adalah tempat permaisuri Raja,
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ban di Kabupaten Soppeng selain ditémukan :pada situs
Uppengeng juga ditemukan pada situs Tinco. Sedang di
Kabupaten Bone juga ditemukan batu pelantikan tepatnya

pada situs Labuaja. Batu pelantikan yang ada terdiri

atas dua buah.

Secara universal batu pelantikan yang ditemukan
umim ya dipergunakan sebagai sarana untuk melantik
seoranf; Raja atau Arung yan;; akan memerintah di suatu
tempal atau daerah.

Ul situs Labuaja terdapat dua buah batu pelantik=
an yang sejajar dari utara ke selatan, masing-masing
batu pelantikan I letaknya di sebelah utara dan batu
pelantikan II letalmya di sebelah selatan. Adapun
fungsi masing-masing batu pelantikan tersebut adalzh,
batu pelantikan I yaitu sebagai tempat duduk Arung
(Raja) yang akan diganti, sedang batu pelantikan II
ditempati oleh calon Arung {Raja) yang akan dilantik.
lidepan darl pada batu pelantikan ini merupakan tanah
datar yang dipergunakan sebagal tempat berkumpuln ya
rakyat menyaksikan jalannya pelantikan raja tersebut.
Tempat ini masyarakat setempat menamakan dalam bahasa
bugis disebut "Abbarugangnge", yaitu tempat diadakan-
nya pelantikan Arung dan kegiatan-kegiatan yang ber-
hubungan dengan kerajaan atau arung.

Menurut informasi bahwa bentuk dari Abbarugangnge ini

adalah berbentuk segl empat, namun untuk mengetahui
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luasnya sudah tidak biga karena, batu-batu yang dulu-
nya disusun berbentuk segi empat sudah tidak ada lagi
diambil oleh penduduk dijadikan sebagai pagar kebun
(kawancara dengan Petta Sewa, 17 maret 199 ).

Pada waktu pelan tikan Arung, baik Arung yang akan
diganti maupun yang akan menggan tikannya menghadap ke-
barat dimana tempat terbenamya matahari. Hal ini se-
sual denpgan h'nnalep Jang; dikemukakan oleh W.J. Perry
bahwa, matahari adalah merupaksn sumber dari segala
sumber kehidupan (Perry, 1918:88).

lari penjelasan di atas penulis berkesimpulan
banwn pada waktu Arung dilantik menghadap ke harat
bukan berarti menyembah matahari tetapi menganggap
bahwa matahari dapat memberikan kehidupan seperti
penyuburan tanaman .

Lari egiri-ciri arkeologisnya kedua batu pelan=
tikan tersebut tampak dengan jelas bahwa benda ter-
sebyt ada untuk melengkapi suatu sistem pemujaan
yang telah berlangsung ditempat tersebut. Uengan
kata lain benda tersebut dibuat adalah untuk me-
menuhi syarat sebagai pelengkap upacara ritual, se-
barzaimana halnya dengan benda-benda lainnya. Batu
pelanti-kan ini masih dikeramatkan oleh masyarakat
yang ada disekitarnya.

Batu pelantikan ini tidak difungsikan lagi sekarang

sobagaimana mestinya (dead monument).
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4.3 Batu lakon

Sejumlah. penelitian mengenal batu dakon ‘l:elah‘ di=-
lakukan di berbagai situs, namun dari sejumlah peneli=-
tian tersebut menampakkan perbedaan bentuk dan fungsi
batu dakon pada masing-masing daerah, Batu dakon ter-
sebut merupakan tinggalan tradisi megalitik yang umum
ditemukan di daerah Sulawesi Yang bentuk dan jumlah
lubangnya berfariasi. Keadaan ini menun jukkan bahwa
dalam pembuatennya disesuaikan dengan kebutuhan dan
kegunasnnya. Hingga dewasa ini belum ada sumber yang
menerangkan tentang latar belakang itu. Namun dapat
diasumsikan bahwa perbedaan itu mungkin disebabkan oleh
tradisi lokal yang berlangsung.

Tinggalan artefak batu dakon ini oleh masyarakat
setempat menyebuinya dengan nama "Aggalacengeng" yaitu
tempat bermain. Permainan dakon (galaceng) pada masya-
rakat dahulu dapat dilakukan oleh semua golongan ma g yea-
rakat. Anggapan masyﬂrakatl pada masa itu bahwa permain-
an dakon masih dianggap sakral yang berhubungan dengan
religius magis. lari pandangan itu sehingga permainan
dakon hanya beleh dilakukan pada hari-hari tertentu
yaltu pada waktu akarf turun atau memulai menanam padi
dan waktu mulai panen. Sebagaimana yang dikemukan
oleh Haris Sukendar, bahwa perhitungan pusim tanam
yang baik diperkirakan menggunakan sarana permainan
dakon (Sukendar, 1977:67).

Mengingat fungsi dakon untuk bermain maka dengan
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sendirinya setiap daerah mewu judkannya kedalam bentuk

dan jumlah lubang yang dikehendaki. Memeng pada kehidu-
pan megalitik hal<hal yang bersifat sakral maupun pro-
fan tidak dapat niilpiaahkan, dengan kata lain sarana-
sarana yang berhubungan dengan sakral selalu berkaitan
dengan profan {(Secejono, 1975:195).

Batu dakon tersebut sekarang sudah tidak dipergu-
nakan lagi. Tetapi penentuan hari-hari yang baik bagi
kegiatan-kegiatan yang bernilai sakral masih tetap
berlaku pada masyarakat pendukung tradisi tersebut.
sesual dengan pendapat Van Der Hoop yang mengemukakan
bahwa, batu dakon mengandung nilai religius atau sim=-
bol karakter bagi pendukung kebudayaan tersebut, dalam
hal indi bentuk dan fungsi batu dakon melambangkan dan
mencerminkan tingkah laku manusia pendukung dari tra-
disi tersebut (Hoop, 1932:145)

Menurut salah satu informan mengemikakan bahwa,
jauh sebelum diadakan upacara sesajian, memulal mena-
nam dan memanen padi, dan melantik Arung, terlebih
dahulu mencari dan menentukan hari dan waktu yang
cocok (Wawancara dengan A. Abbase, 18 maret 199 ),

Di lihat bentuk dan hubungannya dengan artefak-
artefak yang ada pada situs tersebut serta informasi
yang didapat penulis berkesimpulan bahwa, fungsi dari
pada batu dakon tersebut yaitu sebagai alat untuk
ménen tukan hari-harl yang baik bagi pelaksanaan kegi-
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atan yang bernilai sakral atan yang berhubungan dengan
masalah pertanian dan juga sebagai alat untuk menentu-
kan pelaksanaan adat seperti upacara melantik Arung,
waktu baik untuk menaiki rumah, waktu baik untuk pesta
perkawinan dan sebagainya,

Batu dakon yang ada ditemukan letaknya berdekatan
dengan ketiga sumur kuno yang tampak sudah tidak difung-
sikan lagi sebagaimana fimgsi dahulu.

4.4 Sumur Kuno

Air merupakan suatu kebutuhan hidup manusia yang
sangat penting, baik itu sebagai kebutuhan pokok ae-
hari<-hari maupun kebutuhan kegiatan-kegiatan tertentu.
Untuk itu mereka menggunakan sumur sebagai sumber air.

Pada situs Labuaja ini terdapat tiga buah sumar
kuno, satu buah yang masih dipergunakan airmya sampai
sekarang dan dua buah sudah tidak dipergunakan lagi.
Sumur tersebut berada di sebelah barat dari palda-. batu
dakon dan berdekatan dengan jalan desa. Tampak ketiga
sumur ini berisi air.

Menurut keterangan masyarakat setempat menyebut
sumur kuno tersebut dengan nama (dalam bahasa bugis
disebut "buwung tellue") artinya tiga sumur. Sumur
tergebut dikeramatkan sampal sekarang khususnya pada
sumur kuno I selalu penubh dengan air dan tidak pernah

surut, kecuali pada sumur kuno II dan III airnya biasa
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verkurang (Wawancara dengan Petta Sewa, 17 maret 1996).

Mitologi dari sumur kuno tersebut adalah; bahwa
sumur tersebut dijaga oleh seseorang yang berjubah pu-
tlh dan berjangeut panjang yang sewaktu-waktu muncul
dan menampakkan diri namun hanya sekilas. Dianggap se-
bagai penjaga keseluruhan dari areal situs termasuk °
benda~-benda yang ada didalamya (Wawancara den gan
Petta Sewa, minggu 17 maret 199 ).

Iilihat dari letak dan hubungan antara sumir kuno
dengan temuan-temuan lainnya, maka fungsi sumur kuno
ini selain berfungsi sakral juga berfungsi profan. Hal
ini didukung oleh adanya data artefak lumpang batu,
batu pelantikan, dan susunan batu temu gelang., Ketiga
artefak tersebut rdilmgkapi kebutuhan akan air, seperti
pada lumpang batu sebelum dipakal terlebih dahulu dicu-
ci, pada batu pelantikan sebelum calon Arung dilantik
terlebih dahulu mencuci diri pada sumur kuno tersebut.
Juga pada susunan batu temu gelang, sebelum diadakan
upacara sesajian terlebih dahulu mensucikan diri pada
sumur kuno tersebut, setelah itu air daripada sumur
kuno ind diambil dijadikan sebagal sarana pelengkap
upacara sesajian, yaitu setelah selegai permintaan doa
oleh pemimpin upacara batu Labuaja (pemujaan) yang ada
didalam susunan batu temu gelang tersebut disiram air.

Maksud daripada pensucian diri pada sumur kuno

ini adalah, agar bebas dari kotoran-kotoran dan juga
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bebas dari gangguan roh-roh jahat. Sampai sekarang ini

sumar kKuno I masily difungsikan untuk kebutuhan sehiri-

hari dan juga untuk kegiatan yang bernilai sakral.

4.5 Lumpang Baty

Umamya lumpang batu yang ditemukan di lndonesia
biasanya mempunyai fungsi yang berbeda-beda, yaitu
ada yang berfungsi sakral sebagai sarana dalam upacara
ritual dan juga berfunpgsi profan .yang biasa dipakai
sebagal alat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

i situs Labuaja lumpang batu yang ditemukan ber=
ada dibahagian barat situs pada lokasi yang datar.
Menurut A.5. Sumijati mengatakan bahwa; '"Lumpang batu
dibuat dari sebomgkah batu yang diberi lubang satu
atay lebih. Permukaan batu ini rata atau diberi bing-
kai sehagai batas antara lubang sat dengan vang iain~
nya" (Sumijati, 1977:101).

Dari definisi di atas, nampalmya bahwa lumpang
patu dibuat tidak terlepas dengan tujuan untuk me-
lengkapi dalam kehidupan pendukung masyarakat mega-
litik. Lumpang batu yang ditemukan di berbagai situs-
situs arkeologi di wilayah Indomesia seperti di Gu-
nung Kidul, Salak Datar, Pelabuhan Ratu, Paaemgh,
Besuki, Matesih, Lembah Bada dan lain-lain (Sukendar,

1980:65).

Sumbangan besar yang diberikan oleh beberapa ahli
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tentang latar belakang fungsi lumpang batu di berbagai

daerah, menyebsbkan bahwa benda itu rupanya memegdng

PEranan yang sangat penting bagi masyarakat pendulung-

nya. |

Lumpang batu yang ditemukan pada situs iaﬁuaja. ini
rata-rata mempunyai permukaan yang halus, memberikan
kesan seolah-olah serimg dipakai. Informasi yang diper-
oleh disebutkan bahwa, lumpang batu tersebut diperguna-
kan untuk menumbuk biji-bdjian, seperti bdiji jagung,
biji padi dan lain-lain, Dengan demikian tidaklah
menyimpang apa yang dikemukakan oleh Kruyt tentang
fungsl lumpang berdasarkan hasil penelitiannya, yang
men yebutkan fungsi lumpang batu sebagai tempat menum-
buk biji-bijian (Sukendar, 1977:112).

Melihat dari pada bentuk lumpang batu tersebut,
jelas digunakan sebagal tempat menumbuk, baik itu biji
padi mawpun biji jagung. Diameter dari pada lumpang
batu tergebut dapat menampung satu liter padi atau
satu liter jagung.

Sejak dahulu dan bahkan sampal sekarang situs
Labuaja sangat subur sehingga tanaman yang difanam
pada umimya berhasil dengan baik, baik itu berupa
tanaman jagung, kacang-kacangan, padi-padian serta-
tanaman lainnya. Hal ini dapat didukung oleh letaknya
situs Babuaja dilalui oleh sungai yang dapat dijadi-

kan sebagai sumber air.
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Lenag adanya peninggalan megalitik berupa lumpang

batu yang ditemuka di situs Dabuaja ini menunjukkan

bahwa peninggalan tersebut memegang peranan yang sangat

penting dalam kehidupan masyarakat yang berindikasi
tentang mata pencaharian masyarakat Labuaja pada masa
lalu.

Menurut informasi bahwa biasanya sehabis mengada-
kan panen padi, di situs ini diadakan keramaian tepat-
nya di lokasi lumpang batu diadakan acara "mappadekko™
yaltu menumbuk lumpang batu tampa isi, lalu menimbul-
kan bunyi atau suara yang diinginkan. Ini dilakukan
beramai-ramai sambil diiringi dengan joget. Disamping
dcara mappadekkKo juga diadakan acara makan-makan seba-
gal tenda syukur dan gembira.atas keberhasilan dari
pada panen mereka, namun sekarang sudah tidak pernah
dilakukan lagi (Wawancara dengan Muzakkir dan A. Ham-
zah 1 april 199% ). |

Pengolahan hasil pertanian menjadi bahan makanan
dalam memenuhi kebwtuhan hidupmya, merupakan suatu
hasil yang dipandang sebagai suatu rahmat dari arwah
leluhur. Sebagai tanda syukur mereka mempersembahkan

saji-sajian dalam bentuk makanan.

Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, pe-
nulis lebih cenderung mengatakan bahwa fungsi dari
lumpang batu yang ada pada situs ini, yaitu berfungsi

profan sebagal tempat untuk menumbuk biji-bijian, se-
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pertl biji padi, biji jagung, dan lain=-lain.,

Pada perkemban gan berikutnya lumpang batu yang ada
pada situs Labuaja tidak lagi difungsikan, kecuali lum=-
pang batu yang berada disekitar kolom rumah penduduk

yang jumlahnya sebanyak tiga buah, masih difungsikan
sampal sekarang,
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S«1 Kesi mpulan

Dari hasil uraian-uraian Yang telah dipaparkan pa-
da bab-bab terdahulu, maka penulis menyimpulkan bahwa
situs Labuaja merupakan situs megalitik. Asumsi ini di-
dukung oleh adanya temuan-temuan artefak berupa susunan
batu temu gelang, batu pelantikan, batu dakon, sumur
kuno, dan lumpang batu.

Berdasarkan temuan-temuan yang ada dengan penerapan
analisis bentuk dan fungsi, maka pada dasamya artefak-
artefak megalitik yang terdapat pada situd Labuaja ini,
difungsikan untuk kebutuhan sarana kegiatan yang ber=
kaitan dengan unsur sakral merujuk kepada suatu tujuan
utama yaitu pemujaan arwah nenek moyang (ancester worship
dengan maksgud agar .mendapat keselamatan dan kebahagiaan
serta berkah atas segala. usaha yang dilakukan.

Exsistensi artefak-artefak pada situs Labuaja men-
ciptakan suatu korelasi yang saling terkait dan mendu-
kung, satw sama lain baik dalam aspek fungsi maupun da-

sar pemikiran yang melatarbelakangl benda-benda terse-

but dibuat. Sehingga memperlihatkan karakter sebagai

situs pemujaan.
Besarnya peranan y&ng dimiliki oleh benda-benda

megalitik di situs Labuaja, sehingga sampal sekarang
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ini masyarakat Pendukung dari tradisi tersebut masih te-

tap melaksanakan Upacara-upacara rity al. Hal ini di'sebab-

kan oleh adanya ikatan moral yang kuat terhadap pemujaan
arwah nenek moyeng mereka ymng senantiasa selalu hormati.
Tradisi ind merupakan tradisi yang diturunkan dari pen-
dahulu mereka secara turun-temurun, sehingga begitu sa-
ngat mengakar ::la.]_.am tatanam kehidupan masyarakat mereka,
walaupun sekarang masyarakatnya menganut agama Islam.
5.2 GSaran-Saran

Mengingat akan pentingnya peninggalan-peninggalan
megalitik pada situs Labuaja, utamanya untuk kepentingan
studi arkeologi prasejarah di Indonesia pada umumya dan
di Sulawesi Selatan pada Ehuausnya, maka dipandang per-
lu penelitian lebih lanjut. Karena apa yang telah diurai-
kan dalam penulisan ini masih jauh dari apa yang diharap-
kan serta masih banyak kekurangan-kekurangan dalam penye-
legalannya.

Untuk itulah kami berharap kepada pihak yang ber-
wewenang, utamanya kepada pihak PUSLIT ARKENAS mengada-

kan penelitian lanjut yang lebih intensif dan sistema-

tis terhadap situs Labuaja tersebut.
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